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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Kepuasan Pemustaka 

a. Pengertian Kepuasan Pemustaka 

Untuk mendukung keberhasilannya, perpustakaan perlu menyediakan layanan 

dan sumber informasi yang bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka, 

guna meningkatkan kepuasan mereka. Kepuasan adalah perasaan yang timbul dari 

perbandingan antara manfaat yang dirasakan dari suatu produk dan harapan 

terhadap produk tersebut. Tingkat kepuasan diukur dari selisih antara kinerja yang 

dirasakan pelanggan dan harapan mereka (A. Rakib, 2013, hlm. 3). 

Sebagaimana yang tertera dalam KBBI Kepuasan pelanggan adalah merasa 

puas, gembira, senang, dan sebagainya karena merasa keinginannya telah 

terpenuhi. Tjiptono mengatakan bahwa tanggapan pelanggan terhadap penilaian 

ketidaksesuaian atau ketidaksesuaian, yang dirasakan antara harapan sebelumnya 

(norma kerja yang lain) dengan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah 

menggunakannya, merupakan penentu apakah pelanggan merasa puas atau tidak 

puas. Ratminto mengatakan bahwa kegunaan dari kepuasan pelanggan adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan jumlah pelanggan 

2. Memperbaiki citra perpustakaan 

3. Mendorong terciptanya loyalitas pelanggan 

4. Terciptanya hubungan yang harmonis antara perpustakaan dan pemustaka 
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Rustomji menyatakan bahwa kepuasan pelanggan dapat dibedakan dalam tiga 

aspek:  

1. Memenuhi kebutuhan dasar pelanggan 

2. Memenuhi harapan pelanggan dengan cara membuat mereka kembali. 

3. Melakukan lebih dari apa yang diharapkan pelanggan. Pelanggan juga 

dikenal sebagai pengguna adalah perasaan pengguna setelah mendapatkan 

dan memanfaatkan suatu barang atau jasa. 

Pada hakikatnya, tingkat kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan setelah 

menggunakan suatu barang atau jasa yang diharapkan terkait erat dengan tingkat 

kepuasan pelanggan. “Kepuasan pelanggan merupakan tingkat perasaan seseorang 

setelah membandingkan kinerja (hasil) yang dirasakan dengan harapannya,” 

ungkap Philip Kotler (Safrina, 2016, hlm. 20). Kepuasan pelanggan dipengaruhi 

oleh pelaksanaan pelayanan, respon terhadap keinginan pelanggan, kemampuan 

pelayanan, kemudahan, biaya murah, akses cepat dan tepat, kualitas produk, 

ketersediaan sarana pemulihan dan waktu pelayanan. (Sulastri, 2019, p. 16). 

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan pemustaka 

adalah tingkat perasan pemustaka (sengan atau kecewa) pada saat menerima atau 

mendapatkan sesuatu yang diinginkan serta dibutuhkan. Kepuasan dapat diperoleh 

apabila sesuatu yang mereka dapatkan sesuai dengan keinginan. Begitu uga 

sebaliknya.  
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pemustaka 

Beberapa faktor memengaruhi kepuasan pemustaka ini termasuk koleksi 

perpustakaan, sarana dan prasarana yang tersedia, jenis layanan yang diberikan, 

dan cara pustakawan melayani pemustaka. 

Dalam Kurnia (2018), hlm. 55, Sulistyo-Basuki menyatakan bahwa faktor-

faktor berikut mempengaruhi kepuasan pengunjung:  

1) Kecepatan pelayanan (lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan informasi atau menjawab pertanyaan).  

2) Perbandingan pertanyaan yang diajukan dan pertanyaan yang dijawab 

secara memuaskan.  

3) Rasio kecepatan (rasio informasi yang diberikan yang relevan dengan 

kebutuhan pengguna terhadap informasi).  

4) Tingkat kebaruan atau jawaban yang diberikan.  

5) Kelengkapan menyiratkan jumlah unit data yang menawarkan jenis 

bantuan yang diberikan oleh klien.  

6) Upaya klien untuk menggunakan administrasi yang tersedia: kerumitan 

teknik, waktu yang dibutuhkan, biaya administrasi, kenyamanan saluran 

komunikasi, kesederhanaan tampilan, dll. Penelitian tentang kepuasan 

klien dilakukan oleh Perpustakaan Umum pada tahun 2002. 

Tinjauan tersebut dimaksudkan untuk memutuskan tingkat kepuasan klien 

terhadap administrasi perpustakaan umum Indonesia. Lima aspek layanan 

membentuk variabel penelitian, yaitu: 

1. Fasilitas Perpustakaan 

2. Koleksi Perpustakaan 

3. Layanan Perpustakaan 

4. Petugas Layanan 

5. Peraturan atau Tata Tertib Perpustakaan (Nasrullah, 2010, p. 39).  

Menurut Handi Irwan, ada lima dimensi yang dapat mempengaruhi kepuasan 

pembaca dalam sebuah organisasi seperti perpustakaan, yaitu (Hardjoesoedarmo, 

2004, p. 42): 
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1. Sistem Layanan, sistem layanan yang telah diterapkan dalam perpustakaan 

berpengaruh yang dapat menciptakan epuasan pemustakanya. Usaha 

perpustakaan untuk memberikan kepuasan dalam memberikan informasi 

kepada pemustaka, perpustakaan menyediakan alat bantu penelusuran 

informasi berupa katalog, bibliografi, indeks dan daftar tambahan koleksi 

lainnya sehingga pemustaka dapat dengan mudah mengakses informasi 

yang dibutuhkan. 

2. Biaya, dalam memberikan layanan kepada pemustaka, ada beberapa 

pelayanann apabila ingin digunakan diharuskan untuk membayar. Para 

pengguna perpsuatakaan beranggapan bahwa kepuasan dalam memperoleh 

informasi jauh lebih baik jikadibandingkan dengan harga yang dikenakan. 

3. Kemudahan Memperoleh Informasi, Perpustakaan telah memberikan dan 

menyediaakan akses sarana dan prasarana untuk menemukan dan 

memperoleh informasi (bahan pustaka) yang dibutuhkan. 

4. Kecepatan Memperoleh Informasi, Setiap pengguna perpustakaan 

membutuhkan meminimalisir waktu yang tepat dalam mengakses 

informasi (bahan pustaka) baik itu melalui alat bantu penelususran maupun 

melalui petugas perpustakaan. 

5. Pelayanan Pemberian Informasi, Segala sesuatu yang telah diberikan dan 

disediakan oleh perpustakaan mampu memberikan kenyamanan kepada 

pengguna perpustakaan. 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa prioritas utama bagi 

pemustaka adalah respons cepat dari pustakawan saat mereka datang. Selain itu, 

mereka mengharapkan koleksi perpustakaan mampu memenuhi kebutuhan 

mereka, meskipun tingkat kebutuhan informasi bervariasi. Setidaknya, pemustaka 

ingin mendapatkan informasi yang relevan. Di samping itu, kenyamanan dalam 

pelayanan juga menjadi hal penting agar pemustaka bisa menggunakan koleksi 

bahan pustaka dengan maksimal. 
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c. Pengukuran Kepuasaan Pemustaka 

Pengukuran kepuasan pemustaka dimaksudkan untukmenilai tingkat kepuas 

pengguna perpustakaan terhadap jasa perpustakaan secara keseluruhan. Menurut 

International Organization for Standardization tahun 1998, kepuasan pelanggan 

dapat digambarkan sebagai peringkat rata-rata nilai kepuasan mereka terhadap 

layanan perpustakaan secara keseluruhan atau setiap jenis layanan, dengan skala 5 

dari 1 hingga 5.  

Ada lima faktor yang membentuk model SERVQUAL yang digunakan oleh 

Andalleb dan Simmon untuk mengukur kepuasan pelanggan. 

1. Persepsi terhadap kualitas sumber daya perpustakaan. 

2. Tanggapan staf perpustakaan. 

3. Persepsi kompetensi staf perpustakaan 

4. Tingkah laku staf perpustakaan 

5. Persepsi terhadap keseluruhan yang tampak pada fasilitas perpustakaan. 

Pemantuan dan penguuran kepuasaan pengguna dapat dilakukan sejak sedini 

mungkin. Perpustakaan tidak akan pernah tahu pada saat kapan pengguna 

perpustakaan puas atau tidak puas tanpa melakukan pengukuran terdahap 

kepuasaan pengguna. Terdapat beberapa metode untuk melakukan pengukuran 

terhadap kepuasan pengguna, antara lain:  

1. Sistem keluhan dan saran Perpustakaan dapat membuat kotak saran 

dan menempatkannya di tempat yang paling sering dilalui oleh 

pengguna perpustakaan sehingga pengguna erpustakaan dapat 

memberikan pengantar, tanggapan, keluhan dan saran atas segala 

aktivitas dan layanan yang diberikan oleh perpustakaan. 

2. survei Kepuasaan Pemakai Banyak metode survei yang digunakan 

untuk memahami tingkat kepuasaan pengguna perpustakaan. Survei 

tersebut dapat bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Pada saat ini 

metode survei yang sering dilakukan adalah metode kuantitatif, 

karena metode survei ini cukup familiar dan keakuratannya cukup 

tinggi. Survei bisal dilakukan oleh perpustakaan internal atau 
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menyewa konsultan biro jasa yang khusus menangani tentang survei 

kepuasan pemakai. 

3. Analisis kehilangan pemakai Pemimpin perpustakaan dan 

pustakawan harus lebih cermat melihat perkembangan pengunjung 

dari aktifitas dan statistik harian akan terlihat tingkat pemanfaatan 

koleksi dan layanan perpustakaan. Petugas tentu hafal pengunjung 

dan pengguna rutin perpustakaan. Bila pengunjung tersebut sudah 

jarang atau tidak lagi datang ke perpustakaan dengan alasan yang 

tidak wajar, maka sebab-sebab mengapa tidak lagi memanfaatkan 

jasa perpustakaan harus dicari dan diketahui sehingga pihak 

perpustakaan perlu membenahi dan menimbulkan alasan (Nasrullah, 

2010, p. 37). 

Kualitas produk (seperti layanan pencarian, layanan referensi, layanan 

bibliografi, layanan ketersediaan koleksi, dan harga informasi) serta kesesuaian 

persepsi pengguna terhadap perpustakaan akan menjamin kepuasan pelanggan. 

Untuk melihat kepuasan klien, digunakan dua metodologi untuk menilai klien 

perpustakaan dan pelaksanaan perpustakaan. Dalam strategi pertama, pengguna 

perpustakaan menjadi fokus penelitian, dan pendapat mereka digunakan untuk 

mengukur seberapa puas mereka terhadap layanan. Dalam pendekatan kedua, 

indikator khusus yang mencerminkan tingkat kinerja perpustakaan digunakan 

untuk mengukur kepuasan pengguna secara tidak langsung. (Safrina, 2016, p. 25). 
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2. Koleksi Perpustakaan  

a. Pengertian Koleksi Perpustakaan 

Koleksi adalah komponen penting dari sebuah perpustakaan. Perpustakaan 

tidak dapat menawarkan layanan yang optimal jika mereka tidak memiliki koleksi 

yang memadai untuk memenuhi kebutuhan penggunanya. Cahyono (2017, hlm. 3) 

mendefinisikan koleksi perpustakaan sebagai kumpulan bahan perpustakaan yang 

dikumpulkan, diorganisir, disimpan, dan dimanfaatkan oleh pengunjung 

perpustakaan. 

Seperti yang dinyatakan oleh Safrina (2016), koleksi perpustakaan 

merujuk pada sumber daya yang diatur dan dikelola dengan cermat yang 

mencakup berbagai bentuk data, informasi yang diperoleh dari sumber eksternal, 

serta bahan cetak atau digital. Koleksi ini didistribusikan dan dilindungi secara 

sistematis. 

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, Pasal 1, ayat 2, 

perpustakaan didefinisikan sebagai tempat penyimpanan bahan pendidikan dalam 

bentuk karya tulis, bahan cetak, atau rekaman yang diproses dan disediakan untuk 

diakses oleh pengguna. Kutipan tersebut merujuk pada Indonesia pada tahun 

2007, halaman 4. 

Standar Nasional untuk Perpustakaan Pendidikan Tinggi (SNP 010:2011) 

menetapkan bahwa koleksi perpustakaan pendidikan tinggi mencakup bahan ajar 

wajib, sumber bacaan umum, bahan referensi, jurnal, konten yang diproduksi 

secara lokal, makalah penelitian, dan karya sastra lainnya. 

Rompas menyoroti perluasan substansial koleksi perpustakaan, yang saat 

ini mencakup berbagai macam item di luar buku cetak. Bahan-bahan ini 

mencakup majalah, kertas, karya fotografi, seni, dan bentuk media lainnya. 

Koleksi ini juga mencakup kaset, video, slide, dan piringan hitam. 
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Selain itu, sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Republik Indonesia 

Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 7 ayat 1, lembaga publik memiliki tugas untuk 

memastikan bahwa informasi koleksi perpustakaan dapat diakses melalui berbagai 

media dan bentuk. (Indonesia, 2007, page 6). 

Oleh karena itu, jenjang pendidikan di universitas, jumlah mata kuliah, dan 

jumlah mahasiswa semuanya berperan dalam menentukan besarnya koleksi 

perpustakaan universitas. Pedoman Umum Pengelolaan Koleksi Perpustakaan 

berfungsi sebagai dasar persyaratan minimum untuk koleksi universitas. 

Perguruan Tinggi sebagai berikut: 

1. Program Diploma dan Sarjana 

a. 1 (satu) judul pustaka untuk setiap mata kuliah dasar keahlian 

(MKDK). 

b. 2 (dua) judul pustaka untuk setiap mata kuliah keahlian (MKK). 

c. Melanggan sekurang-kurangnya 1 (satu) judul jurnal ilmiah untuk 

setiap program studi. 

d. Jumlah pustaka sekurang-kurangnya 10% dari jumlah mahasiswa 

dengan memperhatikan komposisi subjek pustaka. 

2. Program Paca Sarjana 

a. Memiliki 500 judul pustaka preprogram studi 

b. Melanggan 2 (dua) jurnal ilmiah untuk setiap program studi 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi, perpustakaan 

perguruan tinggi dianjurkan memiliki koleksi lebih dari pada yang telah 

ditentukan diatas. Sedangkan menurut Keputusan Menteri Depdikbud No. 

0686/U/1991 dalam buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi menyatakan 

bahwa: 

1. Buku ajaran wajib untuk mata kuliah umum (MKU) = jumlah MKU x 1 

judul. 

2. Buku ajaran wajib untuk mata kuliah dasar keahlian (MKDK) = jumlah 

MKDK x 1 judul. 
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3. Buku ajaran wajib untuk mata kuliah keahlian (MKK) atau mata kuliah 

bidang studi (MKBS) = jumlah MKK/MKBS x 2 judul. 

4. Buku ajaran dan pengayaan untuk MKU, MKDK, MKK/MKBS = jumlah 

(1,2,3)x 5 judul.  

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan koleksi 

perpustakaan adalah sebuah sumber-sumber informasi yang dikumpulkan dalam  

bentuk cetak dan non cetak yang disebarluasakan dan dilertarikan perpustakaan 

sehingga dapat digunakan oleh pemustaka. 

Meskipun demikian, banyak perpustakaan masih menyimpan bahan pustaka 

hanya berupa buku dan dokumen tercetak lainnya. Untuk mengetahui jumlah 

bahan pustaka yang dikumpulkan dalam mata kualiah dasar keahlian (MKDK), 

minimal satu judul bahan pustaka untuk setiap mata kuliah dan maksimal dua 

judul bahan pustaka untuk setiap mata kuliah keahlian. Namun, Buku Pedoman 

Perpustakaan tidak menyatakan bahwa setiap program studi harus memiliki satu 

judul jurnal ilmiah di perpustakaan. 

b. Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan 

Koleksi perpustakaan harus lengkap karena subjeknya cukup beragam untuk 

menjawab kebutuhan pengguna dalam rangka mendukung tujuan dan sasaran 

pendidikan tinggi di bidang pendidikan, pengajaran dan administrasi publik. 

Kosam Rimbarawa berpendapat bahwa koleksi perpustakaan dapat berupa: 

(Kosam Rimbarawa, 2006, p. 16). 

1. Literatur yang tercetak (barang cetakan) seperti buku, majalah, monograf, 

laporan, hasil seminar dan sebagainya. 

2. Literatur yang tidak tercetak atau buka buku (non buku material) seperti 

peta, video kaset, pita kaset dan sebagainya. 

Pendapat lain mengatakan, jenis-jenis koleksi perpustakaan adalah sebagai 

berikut (Yulia & Gristinawati, 2007, p. 1.6) 

1. Koleksi Referensi Koleksi referensi merupakan dasar perpustakaan 

dalam menyediakan data yang akurat. Macam-macam koleksi 
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referensi, seperti buku referensi umum dan khusus, referensi kata 

umum dan khusus, referensi kata umum dan khusus, buku pegangan, 

panduan/manual, katalog, dan lain-lain dalam bentuk buku, bukan 

buku, atau bukan cetakan.  

2. Bahan Ajar Bahan ajar diharapkan untuk sekolah, perguruan tinggi, 

dan perpustakaan dasar pendidikan lainnya. Sasaran kurikulum 

dipenuhi oleh bahan ajar.  

3. Distribusi Berurutan Koleksi ini diharapkan dapat melengkapi data 

yang tidak tertahan dalam bahan ajar dan bahan referensi. Surat kabar, 

majalah umum, dan terbitan ilmiah termasuk terbitan berseri yang 

dilanggan oleh perpustakaan. Untuk setiap program studi perguruan 

tinggi, perpustakaan perguruan tinggi harus dapat berlangganan 

minimal satu jurnal ilmiah.  

4.  Distribusi Pemerintah Berbagai distribusi pemerintah, misalnya surat 

kabar negara bagian, koleksi pedoman negara bagian, pendekatan, 

laporan tahunan, wacana resmi sering dimanfaatkan oleh klien 

perpustakaan. Perpustakaan perlu mengantisipasi kebutuhan klien 

mereka sehingga pemerintah mendistribusikan koleksi dari negara 

bagian, departemen, non-kantor, dan yayasan lain.  

5. Konten Komunitas Konten komunitas mencakup koleksi komunitas 

dan tulisan gelap. Koleksi komunitas mengingat bahan perpustakaan 

untuk tema yang sifatnya lokal. Sementara itu, tulisan gelap 

mencakup: (1) proposal, eksposisi dan makalah; (2) makalah kelas, 

konferensi, dll.; (3) laporan penelitian dan laporan kegiatan lainnya; 

dan (4) distribusi internal, termasuk majalah, rilis, dll.  

6. Bahan Bacaan untuk Referensi Ilmiah Perpustakaan perlu 

menyediakan bahan pemahaman atau bahan lain untuk tujuan hiburan 

ilmiah dan bahan bacaan lainnya yang memajukan penyimpanan 

klien.  

Mengingat jenis dan isi, koleksi perpustakaan di atas dapat dijelaskan 

bahwa perpustakaan sekolah perlu memiliki berbagai koleksi, baik tulisan cetak 
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dan tulisan non-cetak (non-buku) dan bahan bacaan untuk hiburan ilmiah lainnya 

untuk mengatasi masalah klien mereka. 

3. Ketersediaan Koleksi 

Koleksi perpustakaan sekolah harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 

program pendidikan yang ada di sekolah sehingga dapat dimanfaatkan 

sepenuhnya oleh semua orang di sekolah. Untuk mendukung pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, perpustakaan harus memiliki 

koleksi yang mencukupi, baik dari segi jumlah judul maupun eksemplar, menurut 

Pasal 24 Ayat 2 dari Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan. Dengan memiliki koleksi yang lengkap, perpustakaan dapat 

melakukan fungsinya dengan lebih efisien (Nisa dkk., 2013, hlm. 3). 

"Ketersediaan sumber daya seperti tenaga kerja, fasilitas, modal, dan anggaran 

yang siap digunakan atau dimanfaatkan dalam waktu yang ditentukan" 

didefinisikan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Bahasa 

Indonesia (Nasional, 2005, p. 27). 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas Jadi, ketersediaan koleksi 

didefinisikan sebagai ketersediaan sumber informasi atau bahan pustaka yang ada 

di perpustakaan dari segi kualitas dan kuantitas untuk memenuhi kebutuhan 

pemustaka. 

Bahan pustaka atau koleksi yang berperan sebagai sumber informasi 

perpustakaan merupakan salah satu pilar yang sangat penting sebagai daya tarik 

yang utama bagi pemustaka (Cahyani & Christiani, 2015, p. 4). Oleh karena itu, 

agar pilar itu menjadi kuat maka koleksi perpustakaan juga harus kuat, dalam 

artian dalam hal jumlah, ragam, dan mutu. 

Ketersedialaln koleksi di pergurua ln tinggi hendalknyal disesua likaln dengaln 

kebutuhaln daln progralm pendidikaln ya lng berlalku di pergurua ln tinggi yalng 

dinalunginya l, sehingga l dalpalt dimalnfalaltkaln secalral optima ll oleh malsya lralkalt 

sekitalr. Sebalgalimalna l yalng tertualng dallalm Undalng-Unda lng Nomor 43 Ta lhun 

2007 tentalng Perpusta lka laln, pa lsall 24 alya lt 2 ya lng menya ltalka ln ba lhwal perpustalkalaln 

memiliki koleksi, ba lik dalri segi jumla lh judul ma lupun sallinalnnyal, yalng memaldali 
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untuk pelalksalna laln pendidikaln, penelitialn, daln pengelolalaln lingkunga ln. Dengaln 

memiliki koleksi ya lng memaldali, perpustalkalaln dalpalt melalksalnalkaln tuga lsnya l 

dengaln balik..  

Dallalm melalkukaln ketersedialaln koleksi sebualh perpustalkala ln alda l sejumlalh hall 

ya lng perlu diperhaltikaln dialntalralnya l (Dewi et a ll., 2020, p. 2) 

1. Kerelevalna ln 

Relevalnsinyal aldallalh kecukupaln malteri informalsi dengaln kebutuhaln 

penggunal. Koleksi perpustalkalaln halrus disesualikaln dengaln kebutuhaln 

penggunal 

2. Berorienta lsi Kepalda l Pengguna l Perpustalka laln 

Pembeli dida lsalrkaln paldal kebutuhaln penggunal, khususnya l koleksi 

perpustalkalaln ya lng diralncalng untuk memenuhi keperlua ln penggunal. 

3. Kelengkalpaln Koleksi 

Kelengkalpaln koleksi tidalk boleh setida lknya l mencalkup halnyal dalri buku 

teks ya lng lalngsung diguna lkaln dallalm penelitia ln, tetalpi jugal ha lrus 

mencalkup semua l maltal pelaljalraln terkalit eralt dengaln kurikulum ya lng 

digunalkaln. 

4. Kemuktalhiraln Koleksi 

Perpustalkala ln halrus menga lntisipa lsi perkembalngaln ilmu pengeta lhualn daln 

lingkungaln perpustalka laln itu sendiri dallalm penjalbalraln malteri. 

Dalri pendalpalt dialtals menjelalskaln a ldal beberalpal ya lng halrus diperhaltikaln 

dallalm ketersedia laln koleksi yalitu koleksi yalng relevaln, perpustalkalaln dalpalt 

dukaltalkn berhalsil alpalbilal koleksi perpustalkalaln dalpalt diguna lkaln oleh penggunal 

sertal koleksinya l yalng relevaln denga ln kebutuhaln penggunal. Perpusta lkalaln 

memenuhi kebutuha ln penggunal dengaln menyedialkaln koleksi ya lng lengka lp, 

bukaln halnyal informalsi sealdalnya l. Koleksi perpusta lkalaln diha lralpka ln mencalkup 

berbalgali bida lng ilmu pengeta lhua ln tempa lt perpustalkalaln didirikaln. Kesesualialn 

koleksi perpustalkala ln denga ln perkembalngaln ilmu pengetalhualn sa lalt ini disebut 

sebalgali pemutalkhiraln koleksi perpustalkalaln. 
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4. Hubungaln Ketersedia laln Koleksi denga ln Kepua lsaln Pemusta lkal 

Ketersedialaln koleksi, khususnyal koleksi ceta lk, halrus dituntun oleh kebutuha ln 

penggunal untuk memenuhi berbalgali malcalm kebutuha ln. Perpusta lkalaln 

mempertimbalngkaln berbalgali kebutuha ln penggunal informalsi ketikal meralncalng 

koleksi yalng memenuhi kebutuha ln tersebut. Hall ini kalrenal kebutuhaln penggunal 

merupalka ln komponen penting dallalm pencalpalialn daln peningkaltaln kemaljualn 

perpustalkalaln ya lng menyebalbkaln penggunal meralsal puals.  

Menurut Suhalrtalnto (2001), pengguna l ya lng meralsal puals denga ln pelalyalnaln 

ya lng diterima lnyal alkaln memiliki tujualn sosiall sebalga li berikut:  

1. Perlalnggaln ya lng mera lsal puals dengaln produk daln la lya lnaln ya lng mereka l 

beli cenderung mela lkukaln pembelialn la lgi kalrenal kepualsaln 

menyebalbka ln keinginaln untuk memiliki penga llalmaln yalng balik lalgi 

daln menghindalri pengallalmaln ya lng kuralng balik. 

2. Kepualsa ln penggunal merupalkaln valrialbel yalng alkaln mendorong 

terjaldinyal komunikalsi informall yalng positif. Bentuk komunika lsi 

informall yalng disalmpalikaln oleh penggunal ya lng meralsal puals dalpalt 

berupal sa lraln kepaldal pengguna l lalin ya lng dihalralpkaln, dorongaln kepalda l 

mitral untuk terus bekerjal dengaln memberikaln berbalgali malca lm 

balntualn, dimalnal penggunal meralsal puals daln memuji la lyalnaln ya lng 

diberikaln.  

3. Dalmpalk kepua lsaln pelalngga ln terhaldalp perilalku aldallalh pelalnggaln ya lng 

meralsal puals paldal umumnyal alka ln mempertimba lngkaln penyedialaln 

lalya lnaln yalng dalpa lt dipenuhi sebalgali pertimbalngaln uta lmal jikal mereka l 

ingin membeli ba lralng altalu lalya lnaln ya lng salmal.  

Dalri penilalialn di alta ls, dalpalt dia lsumsikaln balhwal ketersedialaln lalyalnaln 

ya lng telalh diberika ln dalpalt memberikaln kepualsaln kepaldal pelalnggaln. Begitu pula l, 

calral merekal menggunalkaln lalya lnaln a lkaln dipenga lruhi oleh tingka lt kepualsaln 

merekal. Seca lral umum, ketersediala ln lalya lnaln, Kebutuhaln untuk memberikaln 

informalsi ya lng tepalt memengalruhi kepualsaln pelalnggaln. Kuallitals daln kemudalhaln 
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mendalpaltka ln informa lsi merupalka ln sallalh saltu valrialbel yalng da lpalt memenga lruhi 

kepualsaln pela lngga ln.  

Kepualsa ln pelalngga ln paldal kebutuhaln informa lsi yalng dida lpaltkaln tidalk 

halnyal terbaltals paldal kepentingalnnyal saljal, teta lpi jugal kalrenal informalsi tersebut 

lebih unik daln lebih lengkalp. Jikal dalpalt disimpulkaln balhwal ketersedia la ln lalyalna ln 

daln kepualsaln pelalnggaln salling terkalit, malkal hall tersebut terja ldi jikal informalsi 

ya lng dibutuhka ln memenuhi altalu relevaln dengaln kebutuha ln merekal. Selalin 

ketersedialaln la lya lnaln yalng memaldali tersebut, falsilitals alkses yalng memaldali, 

prosedur yalng sederha lnal, daln walktu a lkses yalng lebih singka lt alkaln memberikaln 

kontribusi terhaldalp kepualsaln pela lnggaln ya lng lebih besa lr. Selalnjutnyal 

dikemukalkaln ba lhwal berbalgali pilihaln beralnekalralga lm ya lng telalh disedialkaln dalpa lt 

diberikaln untuk memenuhi kebutuha ln informalsi daln halralpaln pelalnggaln paldal 

informalsi ya lng telalh diberikaln.  

B. Penelitia ln Terda lhulu 

Beberalpal literaltur yalng telalh dialmalti menunjukka ln balhwal peneliti 

sebelumnya l tela lh melalkukaln penelitia ln serupa l. Selalin itu, untuk menghinda lri 

kemungkina ln kesalmalaln dengaln penelitialn ini, peneliti menya lmpalikaln temualn 

penelitialn sebelumnyal sebalgali berikut: 

1. Penelitia ln yalng dilalkukaln oleh Nurul Hidalyalti paldal talhun 2018 dengaln 

judul “Hubunga ln Ketersedia laln Koleksi Perpusta lkalaln dengaln Kepualsaln 

Pengguna l paldal Dina ls Perpustalkala ln daln Kealrsipaln Kotal Lubuk Linggalu” 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk menentuka ln hubungaln a lntalral 

ketersedialaln koleksi perpusta lkalaln denga ln kepualsaln pengguna l paldal dinals 

perpustalkalaln daln kealrsipaln Kotal Lubuk Lingga lu, sertal balgalimalnal 

ketersedialaln koleksi perpusta lkalaln denga ln kepualsaln pengguna l. Penelitialn 

ini menyelidiki hubungaln alntalral kedual pendekaltaln deskriptif kua lntitaltif. 

Metode ralndom salmpling diguna lkaln untuk mengumpulka ln salmpel dalri 

populalsi secalra l a lcalk, talnpal mempertimbalngka ln stra ltal populalsi. 

Walwalnca lral, observalsi, daln alngket aldallalh metode pengumpula ln daltal palda l 

penelitialn ini. Valrialbel penelitia ln diukur dengaln ska llal likert. Hubungaln 

alntalral ketersediala ln koleksi denga ln kepualsaln pengguna l diukur melallui 
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alnallisis da ltal daln uji hipotesis. Ha lsil perolehaln daltal menunjukkaln balhwal 

ketersedialaln koleksi di kalntor perpustalkalaln daln kealrsipaln Kota l Lubuk 

Linggalu salngalt balik, denga ln skor 4,30. Sela lin itu, kepua lsaln pemustalkal di 

kalntor perpustalkalaln daln kealrsipaln Kota l Lubuk Linggalu salngalt balik, 

dengaln skor 4,01. Halsil uji korela lsi menunjukkaln ba lhwal aldal hubungaln 

ya lng positif da ln signifikaln alntalra l ketersedialaln koleksi da ln kepualsaln 

pemustalkal. Halsilnya l ditunjukkaln oleh nilali korela lsi yalng diperoleh 

sebesalr 0,390 (lebih besalr dalri r talbel 0,138) denga ln signifikalnsi yalng 

lebih besalr dalri 0,05. Oleh ka lrenal itu, hipotesis kerja l (Hal) menya ltalkaln 

balhwal aldal hubungaln ya lng signifikaln alntalral kepualsaln pemustalkal dengaln 

ketersedialaln koleksi perpustalkalaln. Denga ln demikia ln, kalntor 

perpustalkalaln daln alrsip kotal Lubuk Linggalu disa lralnka ln untuk lebih 

memperhaltikaln koleksi ya lng palling balru da ln meningka ltkalnnyal untuk 

memenuhi kebutuhaln pemustalkal.  

2. Penelitia ln yalng dilalkukaln dilalkukaln oleh Nur ALzizalh paldal talhun 2019 

dengaln judul “Persepsi Pemusta lkal Terhaldalp Ketersedialaln Koleksi Di 

UPT. Perpustalkalaln Universitals Pembalngunaln Nalsionall “Veteraln” 

Jalkalrta l. alda lpun ya lng menjaldi permalsallalhaln dallalm penelitia ln ini yalitu: 

balgalimalnal persepsi pemusta lkal terhaldalp ketersedia la ln koleksi 

perpustalkalaln UPT UPN “Vetera ln” Jalkalrta l. Metode penelitia ln ini 

menggunalkaln paldal penelitialn aldallalh jenis penelitia ln deskriptif dengaln 

pendekalta ln kualntitaltif. Popula lsi dallalm penelitialn ini a ldallalh seluruh 

pemustalkal UPT Perpustalkala ln UPN Jalkalrtal denga ln jumla lh 3.095 0ralng 

(Pengunjung dalla lm bulalm September). Teknik penentua ln salmpel dengaln 

menggunalkaln rumus Slovin, sehinggal diperoleh jumla lh salmpel sebesalr 

97 oralng. Teknik pengalmbilaln salmpel menggunalkaln teknik alccidentall 

salmpling. Halsil penelitia ln menunjukkaln balhwal persepsi pemustalkal 

terhalda lp ketersedialaln koleksi UPT Perpusta lkalaln UPN Jalkalrtal 

mendalpaltka ln halsil positif 2,80 pa ldal intervall 2,52 – 3,27. Demikia ln ha lsil 

ketersedialaln koleksi di Perpusta lkalaln UPN Jalkalrtal sudalh dinyaltalkaln balik 

dallalm memenuhi ketersedia laln koleksi perpustalkalaln.  
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3. Penelitia ln ya lng dilalkukaln oleh Dhealnisa l Indimal Maldijalh paldal talhun 

2023 dengaln judul “ALnallisis Kepualsaln Pemustalkal Terhaldalp Ketersedialaln 

Koleksi di Perpusta lkalaln SMK Negeri 1 Ba lndung”. Kura lngnyal 

ketersedialaln koleksi ya lng a ldal di perpustalka laln SMK Negeri 1 Ba lndung 

menjaldikaln salla lh saltu allalsaln untuk peneliti ketersedia laln koleksi dalri 

alspek relevalnsi koleksi, kelengkalpa ln koleksi sertal kemutalkhiraln koleksi. 

Metode ya lng digunalka ln dallalm penelitialn ini aldallalh kualntitaltif deskriptif 

dengaln menggunalkaln kuesioner sebalgi teknik didallalm pengumpulaln dalta l. 

Teknik pengalmbilaln salmpel paldal penelitialn ini mengguna lkaln teknik 

ralndom sa lmpling denga ln jumla lh 96 oralng. Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal tingka lt kepualsa ln pemustalkal terhaldalp ketersedialaln 

koleksi ya lng aldal di perpusta lkalaln SMK Negeri 1 Ba lndung sudalh salngalt 

balik. Begitu pula l indikaltor releva lnsi koleksi tingkalt kepualsaln pemustalkal 

menunjukkaln halsilnyal salngalt balik. Sedalngkaln di dalla lm indikaltor 

kelengkalpa ln daln kemutalkhiraln koleksi menunjukkaln halsil balik. Ha lmper 

seluruh palral pemustalkal seuju denga ln ketersedia laln koleksi ya lng aldal sudalh 

dallalm tingkalt yalng ba lik.  

Berdalsalrkaln bebera lpal kaljialn halsil penelitialn ya lng telalh dipalpa lrkaln 

sebelumnya l, ma lkal terdalpalt persalma laln daln perbeda laln denga ln peneliti ini. 

Persalmala ln penelitia ln terdalhulu dengaln peneliti ya lng peneliti la lkukaln terletalk 

paldal fokud penelitia ln yalitu tentalng kepualsaln pemustalkal terhaldalp ketersedialaln 

koleksi perpustalkalaln sertal metode ya lng digunalkaln jugal menggunalkaln metode 

kualntitaltif. Seda lngkaln perbeda lalnnya l terletalk paldal teknik penalrikaln salmpel, 

walktu penelitia ln sertal lokalsi penelitialn. peneliti lebih terta lrik meneliti di 

Perpustalkala ln STALI UISU Pema ltalng Sia lntalr kalrenal di Perpustalkalaln tersebut 

memiliki koleksiya lng cukup memaldali, pustalkwaln yalng ralmalh da ln lalyalnaln ya lng 

salngalt balik.  
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C. Keralngka l Berfikir 

Keralngkal  merupalka ln galmbalraln keterka litaln alntalr falktor dallalm sualtu kaljialn. 

Sistem keperca lya laln digalmbalrkaln oleh perspektif seba lgali sualtu struktur ya lng 

cerda ls (Furqa lni, 2018, hlm. 75). Proses ta lhalpaln pengemba lngaln koleksi 

perpustalkalaln ya lng dilalkukaln secalra l metodis algalr diperoleh kua llitals koleksi yalng 

balik merupalkaln penyebalb tersedia lnya l koleksi. Dallalm melalkuka ln kegialtaln 

pengembalnga ln koleksi perlu diperha ltikaln stalndalr pengemba lnga ln koleksi yalng 

terdiri dalri empa lt penalndal yalitu relevalnsi, kulminalsi, kemutalkhiraln daln 

kebera lgalmaln. Kegia ltaln pengemba lngaln koleksi tentunya l salngalt efektif 

berdalsalrkaln pendeka lta ln daln sta lndalr yalng dikemukalkaln oleh Da lrwono (dalla lm 

Halwallmy, 2017) mengenali kuallitals daln kua lntitals koleksi perpusta lkalaln. Talnpal 

aldalnya l pihalk yalng bekerjal salmal dallalm membalngun perpusta lkalaln di bidalng 

pengembalnga ln koleksi untuk menyedia lkaln koleksi perpustalkalaln, malkal kebijalkaln 

tersebut tidalk alkaln berjallaln.  

Menurut Ira lwaln, kepualsaln merupa lkaln palndalngaln individu terha ldalp sualtu 

balralng altalu ja lsa l yalng telalh sesuali dengaln halralpalnnyal alta lu paldal alkhirnya l 

kepualsaln merupalkaln halralpaln individu dallalm membalndingkaln sualtu balralng altalu 

jalsal dengaln kenya lta laln yalng sebenalrnya l. Kepualsaln pengguna l merupalkaln halralpaln 

penggunal terhaldalp kebenalraln falsilitals daln lalya lnaln ya lng tersedia l di perpustalkalaln. 

Untuk meningka ltkaln kuallitals citral perpustalkalaln, sallalh saltu nilali penting aldallalh 

kepualsaln pengguna l itu sendiri. Denga ln menyedialkaln alspek-alspek falsilitals daln 

lalya lnaln perpusta lkalaln, seperti ketersedia la ln koleksi perpustalka laln daln kompetensi 

pustalkalwa ln, perpustalkalaln senalntia lsal memberikaln lalyalnaln terbalik kepaldal 

pemustalkal. (Iralwa ln, 2018, p. 13). ALdalpun keralngka l berpikir dalri penelitialn ini 

ga lmbalrkaln seba lgali berikut: 
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Ta lbel 1 

Keralngka l Berpikir

 

D. Uji Hipotesis 

Hipotesis aldallalh ja lwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln ma lsallalh penelitialn, 

ya lng ditulis dallalm bentuk kallimalt pernya ltala ln. Sementalral itu, ja lwalbaln ya lng telalh 

diberikaln tidalk didalsa lrkaln palda l falktal empiris ya lng diperoleh mela llui pengetalhualn 

daltal, tetalpi paldal teori ya lng relevaln. (Sugiyono, 2010). ALdalpun ya lng menjaldi 

hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh: 

Hal :terdalpalt kepualsaln pemustalkal terhaldalp ketersedialaln koleksi Prodi PA LI di 

Perpustkalaln STALI UISU Pema ltalng Sia lntalr. 

Ho : tidalk terda lpalt kepualsaln pemustalkal terhaldalp ketersedia laln koleksi Prodi 

PALI di Perpustkalaln STALI UISU Pemaltalng Sialnta lr.  

Hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh terdalpalt kepualsaln pemustalkal terhaldalp 

ketersedialaln koleksi PALI di Perpustalkalaln STALI UISU Pemaltalng Sialntalr. 

Kepualsaln 
pemustalkal 

Ralgalm Jenis 
Koleksi 

Jumlalh 
Koleksi 

Kemutalkhiral
n Koleksi  

Relevalnsi 
Koleksi 

Kuallitals 
Koleksi 


